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Abstract

This study aims to determine the effect of the Make A Match
cooperative learning model on the mathematical reasoning ability
of fifth grade students in Mathematics. The Make A Match model
is one of the active learning strategies that emphasizes matching
question and answer cards in pairs, so that it can improve
interaction and cooperation between students. This study uses a
quantitative approach with a quasi-experimental method. The
population in this study were all fifth grade students in one of the
'Islamic Elementary Schools, while the sample consisted of an
experimental class that was treated using the Make A Match
model and a control class that used the conventional model. The
instrument used was a mathematical reasoning ability test. The
results of the data analysis showed that there was a significant
difference between the average value of the mathematical
reasoning ability of students who used the Make A Match model
compared to the conventional model. Thus, the Make A Match
learning model has a positive effect on improving students'
mathematical reasoning abilities.

Abstrak

Pelajaran Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match terhadap kemampuan penalaran matematis peserta
didik kelas V pada mata pelajaran Matematika. Model
Make A Match merupakan salah satu strategi pembelajaran
aktif yang menekan pada pencocokan kartu soal dan
jawaban  secara  berpasangan,  sehingga  dapat
meningkatkan interaksi dan kerja sama antarpeserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen semu (quasi eksperimen). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V
di salah satu Madrasah Ibtidaiyah, sedangkan sampelnya
terdiri dari kelas eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan model Make A Match dan kelas kontrol
yang menggunakan model konvensional. Instrumen yang
digunakan berupa tes kemampuan penalaran matematis.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
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perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata
kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
menggunakan model Make A Match dibandingkan dengan
model konvensional. Dengan demikian, model
pembelajaran Make A Match berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta

didik.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam
kurikulum pendidikan dasar yang berpartisipasi dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis peserta didik. Salah satu
kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan penalaran matematis, yakni kemampuan untuk memahami,
menginterpretasikan, dan menyelesaikan permasalahan melalui proses berpikir
yang logis dan runtut.(Qomariyah, 2022)

Pendidikan merupakan prioritas yang paling utama dan penting dalam
meningkatkan sumber daya manusia sebagai mana tercantum dalam
pembukaan UUD 1945 tujuan pendidikan nasional adalah “ mencerdaskan
kehidupan bangs. Mencapai tujuan pendidikan memerlukan strategi dengan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menciptakan mutu
pendidikan yang berkualitas.(Noor, 2018) Menurut Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1
Ayat 1 berbunyi “ pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya utuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.(Iskandar, 2018)

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan.
Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil
yang di harapkan siswa setelah melaksanakan pengalaman belajar.(Afrina, et
al., 2022) Pengalaman belajar bisa didapatkan dimana saja, salah satunya di
sekolah. Dalam pembelajaran di sekolah tentunya memuat banyak mata
pelajaran yang diajarkan.(Sumitra et al.,, 2020) Peningkatan disuatu negara
memang peranan penting dalam pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas. Untuk upaya membentuk manusia yang berkualitas dimulai dari
keluarga lingkungaan sosial serta lembaga pendidikan pendidik untuk
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mengembangkan potensi sumber daya manusia tersebut diperlukan tenaga
pendidik atau guru yang memiliki pengetahuanketrampilan dan strategi
belajar yang mampu mengantarkan peserta didik mencapai ketuntasan dalam
proses pembelajar.(Murtafiah, n.d.) Salah satu indikator pendidikan berkualitas
adalah perolehan hasil belajar siswa yang optimal, baik hasil belajar dalam
bentuk kognitif, afektif maupun psikomotor.(lai & Lampung, n.d.)

Proses belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan oleh guru
mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program
tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu yaitu pengajaran.(Komalasari et al., n.d.) Dari faktor tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran
maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Pendidikan mempunyai peran
yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.(Ardiansyah et al.,
2024)

Pemerintah merumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No 20 tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.(Asbar,
2018) Keberhasilan suatu proses pembelajaran salah satunya ditentukan oleh
peran guru dalam mengembangkan metode yang digunakan. Peran guru
dalam hal ini adalah bagaimana kreatifitas guru dalam mendesain proses
belajar mengajar yang efektif, yaitu proses belajar yang mengembangkan
metode dengan penekanan pada partisipasi dan keaktifan siswa di
kelas(Rosilawati, 2021).

Penggunaan pola pembelajaran berpusat pada siswa tentunya
diharapkan untuk mewujudkan kondisi yang konduktif sehingga mendorong
siswa untuk termotivasi melakukan kegiatan belajar secara aktif. Kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa tercapainya proses belajar mengajar yang
efisien, bukan karena hanya dengan metode yang bersifat berpusat pada guru
atau komunikasi satu arah, akan tetapi harus juga dengan metode pembelajaran
yang bersifat multi arah atau pembelajaran berpusat pada siswa. Apabila hal ini
tidak bersinergi, maka akan mempengaruhi kualitas pendidikan menjadi
rendah. Dalam kurikulum 2013 kegiatan proses belajar berpusat pada siswa
sehingga memerlukan penggunaan pendekatan pengajaran strategi, metode
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dan tehnik sesuai dengan pendekatan untuk melibatkan partisipasi siswa aktif
dalam proses belajar.(Syam, 2011)

Matematika merupakan ilmu dasar yang sangat berperan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta memajukan daya pikir
manusia.(Jana & Supiati, 2019) Matematika tidak menerima generalisasi
berdasarkan pengamatan (induktif) , akan tetapi matematika harus berdasarkan
pembuktian deduktif. Perlu adanya pengetahuan bahwa baik isi maupun
metode mencari kebenaran dalam matematika berbeda dengan ilmu
pengetahuan alam apalagi dengan ilmu pengetahuan pada umumnya. Metode
mencari kebenaran yang dipakai oleh matematika adalah ilmu deduktif,
sedangkan oleh ilmu pengetahuan alam adalah metode induktif.(Esrawaty et
al., 2022)

Namun, pada kenyataannya, banyak peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam mengembangkan kemampuan penalaran matematis. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain metode pembelajaran yang masih
bersifat konvensional, kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar,
serta minimnya variasi model pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis adalah model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match.(Sahaya et al., 2020) Model ini mendorong siswa
untuk aktif belajar melalui kegiatan mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban
secara berpasangan. Dengan model ini, siswa tidak hanya dituntut untuk
memahami konsep, tetapi juga bekerja sama dan berpikir kritis dalam
menyelesaikan tugas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terhadap
kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas V. Diharapkan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi dalam strategi pengembangan pembelajaran
matematika yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.

KERANGKA TEORITIK
A. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang
menekan pada kerja sama antarsiswa dalam kelompok kecil untuk mencapai
tujuan bersama. Model ini bertujuan meningkatkan hasil belajar dan
mengembangkan kemampuan sosial siswa. Pembelajaran kooperatif mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.(Risma Handayani
& Surya Abadi, 2020)

B. Tipe Make A Match
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Make A Match adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Strategi ini dilakukan dengan
menggunakan kartu berisi pertanyaan dan jawaban, di mana siswa diminta
mencari pasangan kartu yang sesuai dalam waktu tertentu. Pembelajaran ini
mendorong siswa untuk berpikir cepat, bekerja sama, serta meningkatkan
pemahaman konsep secara menyenangkan.(Sintadewi et al., 2020)

Ciri khas model ini: Menggunakan media kartu tanya-jawab, Siswa aktif
bergerak dan mencari pasangan Dan Meningkatkan interaksi dan semangat
belajar.

C. Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan berpikir logis dan
analitis dalam memahami konsep matematika, mengembangkan argumen, dan
menyelesaikan masalah. Indikator penalaran matematis meliputi: kesimpulan
yang menarik, Membuat dugaan logis, Memberikan alasan dan bukti,
Menggeneralisasi pola dan menyimpulkan konsep matematika.(Wiliawanto et
al., 2019)

D. Hubungan antara Model Make A Match dan Penalaran Matematis

Model Make A Match mendorong siswa untuk berpikir cepat dan kritis
dalam menyelaraskan konsep atau jawaban, yang secara langsung melatih
kemampuan penalaran mereka. Aktivitas diskusi kelompok dan pencarian
pasangan juga melatih pemahaman konsep serta memperkuat daya nalar
melalui interaksi sosial.(Saiful et al., 2024)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode

quasi eksperimen (eksperimen semu). Desain yang digunakan adalah non-
equivalent control group design. Lokasi dan Waktu Penelitian dilaksanakan di
salah satu Sekolah Dasar yang menerapkan kurikulum 2013, pada semester
genap tahun pelajaran 2024/2025. Populasi dan Sampel. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling, dengan dua kelas sebagai sampel: Kelas
eksperimen: menggunakan model Make A Match dan Kelas kontrol:
menggunakan model pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match, dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
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konvensional. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tersebut
terhadap kemampuan penalaran matematis, dilakukan tes awal (pre-test) dan
tes akhir (post-test) kepada kedua kelompok.
1. Hasil Pra-Tes

Berdasarkan hasil pre-test, rata-rata nilai kemampuan penalaran
matematis pada kelas eksperimen adalah 58,25, sedangkan pada kelas kontrol
adalah 57,80. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok
relatif sama dan berada pada kategori sedang.
2. Hasil Post-Tes

Setelah perlakuan, hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai
kelas meningkat eksperimen menjadi 78,90, sedangkan kelas kontrol hanya
meningkat menjadi 67,30. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang lebih
signifikan pada kelas yang menggunakan model Make A Match.
3. Uji Statistik
a. Uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
b. Uji homogenitas menunjukkan bahwa varians kedua kelompok homogen.
c. Uji-t independen menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,002 <
0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test
kelas eksperimen dan kontrol.
B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berpengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas V. Aktivitas
kecocokan pasangan soal dan jawaban dalam pembelajaran Make A Match
membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, berpikir kritis, dan
bekerja sama dengan teman sekelompoknya. Model ini juga menumbuhkan
minat dan motivasi belajar siswa karena pembelajaran berlangsung secara
menyenangkan dan tidak monoton. Dengan kegiatan aktif seperti bergerak
mencari pasangan, berdiskusi, dan menyimpulkan jawaban, siswa lebih
memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari secara mendalam.

Pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan berpikir siswa. Selain itu, kegiatan dalam model Make A Match
juga membantu siswa mengembangkan kemampuan penalaran melalui proses
klasifikasi, asosiasi, dan pengambilan keputusan dalam waktu terbatas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Make A Match lebih efektif dibandingkan model konvensional dalam
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas V.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Model pembelajaran kooperatif tipe Make
A Match terbukti memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik kelas V pada mata pelajaran Matematika.
Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata nilai post-test siswa pada
kelas eksperimen yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. 2) Aktivitas belajar yang melibatkan pencocokan pasangan soal
dan jawaban dalam Make A Match mampu meningkatkan keterlibatan,
keaktifan, dan interaksi antar peserta didik, sehingga membantu mereka dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, menarik kesimpulan, dan
memecahkan masalah secara matematis. 3) Penerapan model Make A Match
efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus
kemampuan penalaran matematis mereka.

Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
layak digunakan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran matematika
di sekolah dasar, khususnya untuk meningkatkan kemampuan penalaran
matematis peserta didik.
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